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ABSTRACT 

 
Research on the relationship between learning motivation and academic 

procrastination in class X students of Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember for 
the 2021-2022 academic year involved 205 students out of a total of 432 students 
who selected by random sampling method. Based on the results of data analysis, 
it found that students' learning motivation was in the moderate category as much 
as 52%, while students' academic procrastination was in the moderate category 
as much as 61%. The results of analysis the Pearson Product Moment correlation 
show relationship between the two variables. The correlation coefficient is 
negative (r = -0.477), which indicates a non-unidirectional relationship. The result 
of comparison of the significant level (p value) is 0.00, which means p value is less 
than 0.05 (the specified level of significance). Therefore, the alternative 
hypothesis (Ha) is accepted, which states that is a relationship between learning 
motivation and students' academic procrastination. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian hubungan motivasi belajar dan prokrastinasi akademik siswa 
kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember Tahun Ajaran 2021-2022, ini 
melibatkan 205 siswa dari total 432 siswa yang dipilih dengan metode random 
sampling. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa 
berada dalam kategori sedang sebanyak 52%, sedangkan prokrastinasi akademik 
siswa berada dalam kategori sedang sebanyak 61%. Hasil analisis menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment menunjukkan terdapat hubungan antara kedua 
variable tersebut. Koefisien korelasi bernilai negatif (r = -0,477), yang 
menunjukkan hubungan kedua variabel bersifat tidak searah. Hasil perbandingan 
taraf signifikan (nilai p) sebesar 0,00, yang berarti nilai p kurang dari 0,05 (level 
signifikansi yang ditetapkan). Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dan 
prokrastinasi akademik siswa. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Prokrastinasi Akademik Siswa 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan salah satu unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan pendidikan di setiap tingkat dan jenis pendidikan. Proses belajar 
siswa memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Setiap siswa memiliki latar belakang yang unik 
dan berbeda, sehingga mereka dapat menghadapi berbagai masalah yang berbeda 
pula baik masalah pribadi, sosial, keluarga, finansial, dan lainnya. Masalah-
masalah tersebut dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa dan bahkan dapat 
berdampak pada hasil akademik mereka. Fenomena siswa mengalami kesulitan 
belajar pada umumnya diwujudkan dengan menurunnya prestasi akademik atau 
hasil belajar dikarenakan kondisi belajar yang tidak nyaman, metode mengajar 
guru, pekerjaan rumah yang dianggap terlalu banyak dan malas (Yospina & Pribadi, 
2019). 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih memang memiliki dampak 
yang signifikan pada kehidupan sehari-hari, termasuk pada pola belajar anak-anak 
dan remaja. Adanya kemajuan teknologi seperti ponsel pintar, tablet, internet, 
dan media sosial telah mengubah cara siswa berinteraksi dengan dunia, termasuk 
dalam konteks pembelajaran perkembangan zaman dan teknologi memiliki 
dampak positif dan negatif yang signifikan bagi kehidupan masyarakat. 
Meningkatnya kecenderungan untuk menunda pekerjaan dengan melakukan 
aktivitas yang kurang bermanfaat adalah salah satu efek negatif yang dapat terjadi, 
seperti menghabiskan waktu bermain game, menonton acara televisi, atau 
berselancar di media sosial (Putri & Dewi, 2021). Masalah ketidakpandaiannya 
mengatur waktu seringkali menjadi penyebab utama siswa menunda-nunda 
mengerjakan tugas mereka (Nafeesa, 2018) . 

Dalam pelaksanaan tugas atau pembelajaran, seringkali terjadi berbagai 
hambatan yang dapat berasal dari internal siswa dan eksternal siswa. Salah satu 
hambatan yang umum ditemui adalah menunda pekerjaan. Hal ini dikenal dengan 
istilah prokrastinasi. Rizkyani (2020) prokrastinasi dapat terjadi pada setiap orang 
dari segala usia, salah satunya adalah pelajar atau mahasiswa yang lumrah disebut 
prokrastinasi akademik (Saka et al, 2021). Menurut Schouwenburg dalam (Saman, 
2017) mengatakan bahwa prokrastinasi akademik dapat ditunjukkan sebagai 
perilaku penundaan, yang dapat dilihat melalui indikator tertentu,  seperti a) 
melakukan penundaan pelaksanaan tugas-tugas akademik; b) keterlambatan 
dalam mengerjakan tugas; c) kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja; 
danpd) senang melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember diperoleh bahwasanya siswa cenderung melakukan 
kegiatan lain yang dianggap lebih menyenangkan daripada mengerjakan 
pekerjaan rumah, seperti bermain game online, mengakses situs jejaring sosial, 
menunda-nunda pekerjaan atau terlambat mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, meminta perpanjangan waktu, mengerjakan dengan hasil yang tidak 
memuaskan, bahkan tidak menyerahkan tugas dengan alasan lupa. Tapi ada juga 
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siswa yang melakukan penundaan terhadap tugasnya, selain rasa malas yang 
diakibatkan oleh tugas yang diberikan terlalu banyak, mereka kesulitan untuk 
mengatur waktu karena membantu orang tua. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penyebaran angket terhadap 10 siswa secara acak di kelas X MAN 1 Jember. Hasil 
yang diperoleh yakni tujuh siswa memiliki prokrastinasi akademik sedang dan tiga 
siswa memiliki prokrastinasi akademik rendah.  

Menurut Eros et al, (2020) Salah satu faktor yang menyebabkan siswa 
menjadi prokrastinasi akademik adalah mereka tidak memiliki motivasi untuk 
belajar. Oleh karena itu, motivasi dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan, 
terutama untuk mempercepat pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran 
(Pramono et al, 2020). Senada dengan hal itu, Sardiman (2020) menyatakan bahwa 
mengembangkan gairah dan semangat untuk belajar adalah peran motivasi dalam 
belajar. Hal ini juga didukung oleh penelitian Jannah (2021) yang mengemukakan 
mengenai keterkaitan antara motivasi belajar menggunakan prokrastinasi 
akademik adalah jika seseorang memiliki motivasi untuk belajar, tingkat 
prokrastinasi mereka akan berkurang. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana hubungan motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik siswa.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi. 
Populasi yang diteliti berjumlah 432 siswa. Berdasarkan tabel Krejcie Morgan 
maka sampel yang diambil adalah 205 siswa (McNaughton & Cowell, 2018). 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis sampel acak 
atau random. Adapun untuk mengukur motivasi belajar dan prokrastinasi 
akademik, peneliti mengunakan angket. Adapun blue print dari masing-masing 
variabel tersebut sebagai berikut :  

 
Tabel 1. Blue print skala motivasi belajar (intenal) 
Indikator Nomor Item Jumlah Item 

Tekun menghadapi tugas 1,2,3,4 4 
Ulet menghadapi kesulitan 5,6,7 3 
Menunjukkan minat untuk sukses 8,9 2 
Senang belajar mandiri 10,11,12 3 
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 13,14 2 
Mempunyai orientasi ke masa  yang akan datang 15,16 2 

Jumlah 16 

Sumber : Widiarti (2018) 
 
Tabel 2. Blue print skala motivasi belajar (eksternal) 

Indikator Nomor Item Jumlah Item 

Penghargaan 1,2 2 
Lingkungan belajar 3,4,5,6 2 
Fasilitas belajar 7,8,9 2 
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Strategi pembelajaran 10 2 
Jumlah 10 

Sumber : Widiarti (2018) 
 
Tabel 3. Blue print skalapprokrastinasipakademik 

Indikator Nomor Item Jumlah Item 

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 1, 2, 3  3 
Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 4, 5 2 
Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja 6, 7 2 
Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 8, 9 2 
Jumlah 9 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran dari kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Deskripsi statistik data penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Jumlah skor angket motivasi belajar 

Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

78 sd 104 Tinggi 98 48% 
52 sd 77  Sedang 107 52% 
26 sd 51  Rendah 0 0 

Keterangan : Data diolah 
 

Tabel 6. Jumlah skor angket prokrastinasi akademik siswa 

Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

28 sd 36 Tinggi 3 1% 
19 sd 27  Sedang 126 61% 
9 sd 18 Rendah 76 37% 

Keterangan : Datapdiolah 
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Dari uraian tabel diatas, maka jumlah rata-rata skor motivasi belajar siswa 
kelas X MAN 1 Jember adalah sedang yakni pada interval 52-78 sebanyak 107 siswa 
dengan persentase sebesar 52%. Sedangkan jumlah rata-rata skor dari segi 
prokrastinasi akademik siswa kelas X MAN 1 Jember adalah sedang yakni pada 
interval 19-28 sebanyak 126 siswa dengan persentase sebesar 61%. 

Informasi yang diperoleh dari eksplorasi yang telah dilakukan sebanyak 205 
subjek yaitu siswa kelas X MAN 1 Jember tahun ajaran 2021-2022.  Adapun hasil 
analisa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabelp7 Uji korelasi product moment  menggunakan SPSS versi 22.0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil pengujian yang disajikan, ada 

kesimpulan bahwa ada korelasi antara prokrastinasi akademik siswa dan motivasi 
mereka untuk belajar. Nilai korelasi sebesar -0,477, menunjukkan korelasi yang 
cukup serta berkorelasi negatif (John W Creswell, 2015). Dengan kata lain, siswa 
cenderung tergesa-gesa dalam belajar, jika mereka memiliki dorongan yang lebih 
besar untuk belajar. Artinya, ketika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
mereka cenderung lebih fokus dan berkomitmen untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademiknya dengan lebih cepat dan efektif. Namun sebaliknya, jika siswa 
memiliki motivasi belajar yang rendah, mereka akan cenderung menunda-nunda 
pekerjaan akademik mereka dan mengalami prokrastinasi. 

Motivasi belajar memainkan peran yang sangat penting dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi dapat tercermin dari 
ketekunan siswa dalam menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan yang 
muncul selama proses pembelajaran (Pramono et al, 2020). Dalam penelitian yang 
telah dipaparkan diatas, terdapat dua dimensi utama dari motivasi belajar, yaitu 
dimensi internal dan eksternal, yang memiliki beberapa indikator yang relevan. 
1. Dimensi Internal: 

• Tekun menghadapi tugas: Siswa yang tekun akan mengatasi tugas-tugas 
yang sulit tanpa mudah menyerah, mereka tidak menyerah di tengah jalan 
meskipun menghadapi kesulitan 

• Ulet menghadapi kesulitan: Sifat ulet ini mencerminkan ketekunan siswa 
dalam menghadapi hambatan dan tantangan yang muncul selama 
pembelajaran 
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• Menunjukkan Minat untuk Sukses: Siswa yang memiliki minat kuat untuk 
sukses cenderung lebih berdedikasi dalam upaya belajar mereka dan 
berusaha mencapai hasil yang baik 

• Senang belajar mandiri: Motivasi untuk belajar secara mandiri menunjukkan 
bahwa siswa memiliki minat intrinsik dan antusiasme terhadap 
pembelajaran 

• Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini: Siswa dengan motivasi tinggi 
akan tetap teguh pada keyakinan mereka dan tidak mudah goyah dalam 
menghadapi perbedaan pendapat atau kritik 

• Memiliki orientasi ke masa yang akan datang: Motivasi untuk mencapai 
tujuan masa depan dapat mendorong siswa untuk bekerja keras dan 
berfokus pada pencapaian jangka Panjang 

2. Dimensi Eksternal: 
• Penghargaan: Pengakuan atas prestasi dan usaha siswa, baik dalam bentuk 

pujian, penghargaan, atau apresiasi, dapat menjadi pendorong motivasi 
belajar yang lebih tinggi 

• Lingkungan belajar: Lingkungan yang mendukung, positif, dan aman dapat 
membantu siswa merasa nyaman dan ingin belajar 

• Fasilitas belajar: Ketersediaan fasilitas yang memadai dan teknologi 
pembelajaran yang canggih juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar 

• Strategi pembelajaran: Penerapan strategi pembelajaran yang efektif dan 
menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

Dalam konteks pembelajaran, penting bagi pendidik dan orang tua untuk 
memahami dan mendukung faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Menciptakan lingkungan yang positif, memberikan penghargaan atas usaha, 
dan menggunakan strategi pembelajaran yang menarik adalah beberapa cara 
untuk mendorong motivasi belajar yang tinggi. Selain itu, penting juga untuk 
membantu siswa mengembangkan motivasi internal yang kuat, seperti 
mengajarkan nilai-nilai ketekunan, rasa percaya diri, dan minat intrinsik dalam 
pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Motivasi Belajar 
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Menurut angket tersebut, terdapat tiga indikator yang paling banyak 
mempengaruhi motivasi belajar siswa: 
1. Penghargaan: Penghargaan atau reward adalah salah satu faktor motivasi yang 

kuat dalam belajar. Siswa cenderung lebih termotivasi untuk mencapai 
keberhasilan ketika mereka tahu bahwa akan ada pengakuan atau hadiah atas 
usaha dan prestasi mereka. Penghargaan bisa berupa pujian, pemberian nilai 
baik, sertifikat penghargaan, atau bentuk pengakuan lainnya. 

2. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas: Ketekunan atau keuletan siswa dalam 
menyelesaikan tugas merupakan indikator penting dalam motivasi belajar. 
Siswa yang memiliki sifat tekun akan berusaha keras untuk menyelesaikan 
tugas dan tantangan yang dihadapinya, bahkan ketika menghadapi kesulitan. 

3. Ketekunan dalam menghadapi tantangan: Kemampuan siswa untuk 
menghadapi tantangan dengan percaya diri dan ketekunan juga mempengaruhi 
motivasi belajar mereka. Siswa yang tidak mudah menyerah dan berani 
menghadapi tantangan akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 
belajarnya. 

Dengan adanya indikator-indikator ini, siswa cenderung memiliki motivasi 
belajar yang tinggi. Ketika siswa merasa dihargai, memiliki tekad untuk 
menyelesaikan tugas, dan mampu menghadapi tantangan dengan baik, mereka 
akan lebih bersemangat dan berdedikasi dalam proses pembelajaran. Motivasi 
belajar yang tinggi akan membantu siswa untuk mencapai prestasi akademik yang 
lebih baik dan mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Penting bagi pendidik dan orang tua untuk mengenali pentingnya faktor-
faktor motivasi ini dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi 
siswa. Dukungan, pengakuan atas usaha, dan memberikan tantangan yang sesuai 
dengan kemampuan siswa adalah beberapa langkah yang dapat membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan. 

Sedangkan prokrastinasi akademik siswa merupakan kegiatan menunda-
nunda suatu pekerjaan tugas dalam lingkup akademik baik itu disengaja ataupun 
tidak yang berdampak negatif pada pelaku sendiri, seperti keterlambatan 
mengumpulkan tugas, tekanan dan stres. Prokrasrtinasi akademik siswa biasanya 
dilakukan oleh siswa yang suka menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru. 
Senada dengan hal itu, Ferari, Johnson, & McCown (dalam Cindi, 2021) 
memberikan penjelasan tentang mengapa siswa sering melewatkan tugas sekolah 
adalah masalah penting yang harus diperhatikan karena mempengaruhi siswa itu 
sendiri dengan menghasilkan hasil yang buruk. Empat indikator yang digunakan 
siswa untuk menunda tugas atau pekerjaan: menunda mulai dan menyelesaikan 
tugas, menunda waktu antara rencana dan kinerja, dan melakukan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan. 

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, mencerminkan 
perilaku siswa yang cenderung menunda-nunda untuk memulai mengerjakan 
tugas atau pekerjaan akademik yang diberikan. Alasan seperti merasa malas, 
enggan, atau terbebani seringkali menjadi faktor yang menyebabkan siswa 
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menunda-nunda untuk memulai tugas. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas,  
terjadi ketika siswa memperkirakan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas 
dalam waktu yang singkat, namun kenyataannya mereka membutuhkan waktu 
lebih lama dari yang seharusnya. Kurangnya perkiraan waktu yang akurat atau 
kemampuan untuk mengatur waktu secara efisien dapat menyebabkan 
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Kesenjangan waktu antara rencana 
dan kinerja, mencerminkan kesulitan siswa dalam mengikuti jadwal atau rencana 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Meskipun siswa memiliki rencana yang baik 
untuk menyelesaikan tugas, pada kenyataannya mereka menghadapi kesulitan 
dalam mengikuti jadwal tersebut dan akhirnya menunda pekerjaan. Melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan, siswa sengaja menunda pekerjaan atau tugas 
dan beralih ke kegiatan lain yang dianggap lebih menyenangkan atau menghibur. 
Kurangnya disiplin diri dan ketergantungan pada hiburan atau kesenangan instan 
bisa menjadi alasan mengapa siswa melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
daripada menyelesaikan tugas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Prokrastinasi Akademik Siswa 
 

Menurut hasil angket, terdapat tiga indikator prokrastinasi akademik yang 
lebih dominan dalam mempengaruhi siswa: 
1. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja: Siswa mungkin telah 

membuat rencana untuk menyelesaikan tugas pada waktu tertentu, namun 
mereka menghadapi kesulitan untuk mengikuti jadwal tersebut dan akhirnya 
menunda pekerjaan hingga mengalami keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas. 

2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas: Siswa membutuhkan waktu lebih 
lama dari yang seharusnya untuk menyelesaikan tugas, yang menyebabkan 
mereka tidak dapat mengumpulkan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang 
telah ditetapkan. 

3. Penundaan untuk memulai atau menyelesaikan tugas: Siswa menunda-nunda 
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan, dan akhirnya menggunakan 
waktunya untuk melakukan kegiatan lain yang dianggap lebih menarik atau 
menghibur. 
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Perilaku-perilaku ini menunjukkan adanya kesulitan dalam manajemen 
waktu, kurangnya disiplin dalam mengikuti jadwal, dan tergoda oleh hiburan atau 
aktivitas lain yang lebih mengasyikkan daripada menyelesaikan tugas akademik. 
Dampak dari prokrastinasi ini dapat berdampak negatif pada kualitas hasil 
pekerjaan dan prestasi akademik siswa. 

Untuk mengatasi prokrastinasi akademik, siswa perlu belajar untuk 
mengatur waktu dengan baik, membuat jadwal atau rencana yang realistis, dan 
tetap fokus pada tugas yang harus diselesaikan. Selain itu, dukungan dari pendidik 
dan orang tua juga penting untuk membantu siswa mengatasi prokrastinasi dan 
mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang efektif. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan diperoleh informasi bahwa motivasi 
belajar dan prokrastinasi akademik siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember 
tahun ajaran 2021-2022 termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 52% 
(motivasi belajar) dan 61% (prokrastinasi akademik siswa). Kemudian diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar -0,477, artinya terdapat hubungan yang cukup 
antara variabel motivasi belajar siswa dengan variabel prokrastinasi akademik. 
Hubungan tersebut bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi motivasi belajar 
siswa, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik yang mereka miliki, 
begitupun sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dan prokrastinasi akademik, dengan taraf 
signifikasi 0.00. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada 
hubungan harus ditolak. 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang 
dapat diambil: 
• Pendidik dan orang tua perlu berfokus pada cara meningkatkan motivasi belajar 

siswa menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memberikan 
penghargaan atas prestasi dapat membantu meningkatkan motivasi siswa. 

• Siswa perlu diberikan pemahaman tentang dampak negatif dari prokrastinasi 
akademik dan diberikan strategi untuk mengelola waktu dan tugas dengan 
lebih efektif. 

• Mengulangi penelitian dengan tingkat pendidikan yang berbeda, seperti 
sekolah menengah pertama atau sekolah tinggi, dapat memberikan 
pemahaman lebih lanjut tentang hubungan antara motivasi belajar dan 
prokrastinasi akademik di berbagai kelompok usia. 

• Selain prokrastinasi akademik, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 
hubungan motivasi belajar dengan variabel lain, seperti self-regulated learning, 
self-efficacy, atau persepsi terhadap relevansi materi pelajaran dan lain 
sebagainya. 
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